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SUMMARY

ARIE PRATAMA. Teak root system originated ffom tissue culture, 

cutting, and local (seed production area) on two land suitability in Purwakarta and 

Jatirogo.(Supervised by M. EDI ARMANTO, DWI SETYAWAN, and ENDAH 

SUWARNI).

This manuscript is written based on the research aiming to describe root 

pattem and the effect of soil physical properties and soil Chemical properties 

(CEC and organic matter) of teak root system at two different field conditions. 

The research was done at Purwakarta West Java and Jatirogo East Java, soil 

analysis was conducted at Laboratory of Chemistry, Biology, and Soil Fertility of 

Soil Departement of Agriculture Faculty, Sriwijaya University. This research was

done ffom July to August 2009.

This research used survey method, taking soil sample was based on

diversity of clone growth and replication originated ffom each teak plants in the 

field. Rooting research was based on trench wali method, rooting data processed

used the Creative docs.net Software.

The result of this research showed that, the main root originated ffom 

tissue culture can be seen at a depth 25 cm, the main root originated ffom cutting 

can not be seen, due to the main roots spread laterally, the main root originated 

ffom local can be seen at a depth more than 30 cm. Teak growth in Jatirogo 

location more vigor than teak growth in Purwakarta location, this due to Jatirogo 

land condition more suitable for teak plant growth compared to Purwakarta land 

condition.
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Characteristic of the Purwakarta land shows acid reaction (pH <5), the root 

depth 60 - 80 cm, low to moderate values of CEC (>16 cmol kg'1), and also low 

available organic matter (0,48 - 0,79%). The land characteristic at Jatirogo land 

shows alkali reaction (pH 7,3 - 7,9), the root depth 70 cm, low to moderate values 

of CEC (>15 cmol kg'1), and also low available organic matter (0,36 - 1,13%).

Conditions of the research area affecting the success of plant growth and

survival with different seedlings sources. The development of teak plants in

Purwakarta land classifled marginally suitable with limiting soil pH, the root

depth and have a climatic conditions are major limiting factor which can not be

overcome. Meanwhile, on Jatirogo land classified very suitable for development

of teak plants, because the land have the criteria of teak plants growth.



RINGKASAN

PRATAMA. Sistem Perakaran Jati asal Kultur Jaringan, Stek 

Pucuk, dan Lokal APB (areal produksi benih) Pada Dua Kesesuaian Lahan yang 

Berbeda Di Purwakarta dan Jatirogo . (Dibimbing oleh M. EDI ARMANTO, 

DWI SET Y AWAN, dan ENDAH SUWARNI).

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui deskripsi sistem perakaran (pola distibusi, percabangan, lebar, dan 

kedalaman akar) dan mengetahui pengaruh sifat fisik tanah dan sifat kimia (pH, 

kapasitas tukar kation, dan bahan organik) terhadap sistem perakaran tanaman jati. 

Penelitian ini dilaksanakan di Purwakarta Jawa Barat dan Jatirogo Jawa Timur, 

analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah, 

Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini

ARIE

dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Agustus 2009.

Dalam penelitian ini menggunakan metode survai. Teknik pengambilan

contoh tanah dipilih dari keragaman pertumbuhan yang dianggap dapat mewakili

klon dan ulangan dari masing-masing asal tanaman jati. Penelitian perakaran

berdasarkan metode trench wali. Data perakaran diolah menggunakan Software

Creative docs.net.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perakaran utama tanaman jati asal 

kultur jaringan dapat dilihat pada kedalaman 25 cm, perakaran utama tanaman jati 

asal stek pucuk tidak dapat dilihat, disebabkan perakaran utama menyebar secara 

lateral. Perakaran utama tanaman jati asal lokal APB dapat dilihat pada kedalaman 

lebih dari 30 cm. Pertumbuhan tanaman jati pada lokasi Jatirogo lebih vigor



dibandingkan dengan pertumbuhan tanaman jati pada lokasi Purwakarta. Hal ini 

dikarenakan lahan Jatirogo lebih sesuai untuk pengembangan tanaman jati 

dibandingkan dengan lahan Purwakarta.

Karakterisasi tanah pada lahan Purwakarta yaitu memiliki reaksi masam 

(pH <5), kedalaman perakaran 60 - 80 cm, KTK tergolong rendah - sedang (>16 

cmol kg"1), serta bahan organik tergolong rendah (0,48 - 0,79%). Karakterisasi 

tanah pada lahan Jatirogo yaitu memiliki reaksi basa (pH 7,3 - 7,9), kedalaman 

perakaran 70 cm, KTK rendah - sedang (>15 cmol kg'1), serta bahan organik

tergolong rendah (0,36 - 1,13%).

Kondisi lokasi penelitian mempengaruhi keberhasilan tumbuh dan

bertahannya tanaman jati yang ditanam dengan sumber bibit yang berbeda.

Pengembangan tanaman jati pada lahan Purwakarta tergolong sesuai marginal, 

dengan faktor pembatas pH tanah, kedalaman perakaran dan iklim merupakan 

faktor pembatas terberat yang tidak dapat diatasi. Sedangkan lahan Jatirogo 

tergolong sesuai dikarenakan memenuhi kriteria untuk pengembangan tanaman 

jati.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jati (Tectona grandis Linn.) merupakan salah satu jenis tanaman yang 

ditanam dan dikembangkan sebagai hutan tanaman yang cukup luas di berbagai 

tempat di dunia. Menurut Bhat dan Ma (2004) dalam Siregar dan Irdika (2004), 

saat ini jati telah ditanam di lebih dari 36 negara tropis baik di Asia, Afrika 

maupun Amerika dengan luas mencapai sekitar 5,7 juta ha atau 3% dari hutan 

tanaman dunia. Dari luasan tersebut, sekitar 97% berada di Asia, di antaranya 

India, Indonesia, Myanmar dan Thailand. Indonesia merupakan negara terbesar 

kedua yang mempunyai luasan hutan tanaman jati setelah India (ITTO. 2005) 

dalam Yulianti dan Suita (2005). Data tersebut menunjukkan bahwa Indonesia 

merupakan salah satu produsen penting dalam perdagangan kayu jati.
4

Untuk memperoleh kayu jati dengan kualitas bagus memerlukan waktu

penanaman cukup lama, berkisar 60 - 80 tahun. Bila tetap menggunakan pola

tanam jati seperti selama ini, tentu memerlukan waktu puluhan tahun untuk

mendapatkan kayu jati berkualitas. Oleh karena itu, sejak beberapa tahun yang 

lalu, Perhutani melakukan penelitian dan pengembangan kayu jati. Tujuannya 

antara lain, bagaimana memperpendek daur tebang tanaman jati.

Usaha Perhutani selama puluhan tahun tersebut tidaklah sia-sia, karena 

BUMN yang diberikan wewenang untuk mengelola areal hutan di Pulau Jawa 

tersebut berhasil menemukan kayu jati unggul, yang diberi nama Jati Plus Perum 

Perhutani (JPP), dengan rotasi tebang lebih pendek, sekitar 20 tahun.

1
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Jati Plus Perum Perhutani (JPP) dapat tumbuh lebih cepat dari jati biasa, 

baik di lahan kurus maupun di lahan subur, sehingga ke depannya memiliki nilai 

ekonomi tinggi (Sahardjo, 2003). Pusat Penelitian dan Pengembangan Perum 

Perhutani memiliki laboratorium Kultur Jaringan yang memperbanyak bibit Jati 

Plus Perum Perhutani (JPP) untuk skala produksi. Bibit yang berasal dari kultur 

jaringan jati telah diujicobakan di beberapa lokasi wilayah hutan Perum Perhutani, 

belum dalam skala besar. Sejak tahun 2007 telah dilakukan penanaman jati 

hasil kultur jaringan di dua lokasi yang berbeda, yaitu KPH Jatirogo dan KPH 

Purwakarta, masing-masing sekitar 2 ha, yang ditanam bersama-sama dengan 

tanaman jati hasil perbanyakan dengan metode stek pucuk dan jati lokal dari biji 

dan FGS (fast growing species) yaitu tanaman mindi. Kedua lokasi tersebut 

mempunyai tingkat kesuburan dan kelembaban tanah yang berbeda, sedangkan 

kesuburan dan kelembaban tanah sangat mempengaruhi perkembangan riap 

tanaman baik dari segi perkembangan akar tanaman maupun perkembangan tinggi 

tanaman dan diameter batang tanaman.

Informasi tentang perakaran jati hasil kultur jaringan, terutama untuk 

lokasi atau jenis tanah yang berbeda masih terbatas. Pertumbuhan 37 klon jati 

telah diujicobakan di KHDTK (kawasan hutan dengan tujuan khusus) Kemampo, 

Sumatera Selatan. Hasilnya menunjukkan respon klon berbeda sangat nyata untuk 

tinggi tanaman dan volume dimana dua klon asal Gunung Kidul dan satu klon asal 

Cepu lebih baik dibandingkan dengan klon lainnya (Muslimin et al, 2008).

Keragaman tumbuh berbagai klon jati tersebut menunjukkan kemampuan 

untuk beradaptasi yang beragam. Seringkah kegagalan tumbuh tanaman jati di 

lapangan berkaitan dengan abnormalitas pertumbuhan akar. Faktor kemasaman

namun
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tanah dan kepadatan lapisan bawah telah diteliti untuk berbagai tegakan jati di 

Sumatera Selatan (Sofyan et al., 2008). Pengujian daya tumbuh berbagai klon asal 

kultur jaringan pada kondisi agroklimatologi yang berbeda penting sebagai dasar 

rekomendasi pemanfaatan klon-klon tersebut.

B. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas adalah ;

1. Bagaimana deskripsi sistem perakaran (pola distribusi percabangan, lebar,

dan kedalaman akar) tanaman jati asal kultur jaringan, stek pucuk, dan

lokal APB pada dua kondisi lahan yang berbeda.

2. Apakah ada pengaruh sifat fisik tanah dan sifat kimia (pH, kapasitas tukar

kation, dan bahan organik) terhadap sistem perakaran tanaman jati.

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk ;

1. Mengetahui deskripsi (pola distribusi dan kedalaman) sistem perakaran 

tanaman jati asal kultur jaringan, stek pucuk, dan lokal APB pada dua 

kondisi lahan yang berbeda.

2. Mengetahui pengaruh sifat fisik tanah dan sifat kimia (pH, kapasitas tukar 

kation, dan bahan organik) terhadap sistem perakaran tanaman jati.
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